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Puji Syukur atas Kehadirat Allah SWT atas Rahmat yang diberikan-NYA sehingga 

Prosiding Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta pelantikan Ikatan Alumni 

Periode 2020-2024 Jurusan Kimia Unimed selesai tersusun dan dapat kami hadirkan ke 

hadapan pemabaca. Prosiding ini adalah kumpulan dari artikel pada bidang Kimia dan 
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hasil penelitian sebagai bagian dari kegiatan penumbuhan budaya IPTEK Inovatif. Melalui 

langkah-langkah yang konkrit dan terpadu dalam mengelola hasil-hasil penelitian di Jurusan 

Kimia. Jurusan Kimia FMIPA UNIMED terus berupaya untuk meningkatkan kualitas dalam 

tridarma Perguruan Tinggi khususnya dalam bidang penelitian mahasiswa dan dosen untuk 

menjadi lebih baik. Penerbitan Prosiding ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi 

masyarakat dan stakeholder lainnya dalam mengakses hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 

Jurusan kimia FMIPA Unimed mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang 

setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu terselenggaranya penulisan 

prosiding ini. 
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Ketua Jurusan Kimia 
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KATA SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU 

PENGETAHUAN ALAM  UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semuanya 

Puji dan syukur marilah senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat 

dan hidayah-Nya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan Seminar Nasional 

Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan 

Kimia Unimed tahun 2020 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia bekerjasama dengan 

Ikatan Alumni Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Kami ucapkan Selamat datang kepada seluruh 

peserta kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan 

Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed. 

Pelaksanaan kegiatan Seminar pada kondisi pandemik saat ini memiliki tantangan tersendiri 

karena semua aktivitas yang kita lakukan harus mengikuti protokol kesehatan, sehingga 

pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara virtual. Ke depan pelaksanaan Seminar Nasional 

secara virtual ini dapat dijadikan peluang karena pelaksanaanya bisa lebih murah dan efisien, 

sehingga bentuk pertukaran informasi dan kolaborasi dapat dilakukan dengan cara-cara yang 

lebih efisien. 

Sebagai salah satu lembaga Pendidikan Tinggi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Medan berpartisipasi aktif dalam menyelenggarakan program/ 

kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pengembangan sains dan 

teknologi di masa yang akan datang. Pada kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan 

Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed 

tahun 2020 mengambil tema: Optimalisasi Sains, Teknologi, dan Pembelajaran Kimia Menuju 

Manusia Indonesia Seutuhnya dengan keynote speaker  Prof. Dr. H. R Asep Kadarohman, 

M.Si, Muhammad Haris Effendi Hasibuan S.Pd, M.Si, Ph.D, Dr. Ayi Darmana, M.Si, dan Dr. 

Murniaty Simorangkir, MS dengan invited speaker Imam Kusnodin, M.Pd dan Ahmad Nawawi 

S.Pd, M.Pd. Dalam kegiatan ini juga akan dilakukan pelantikan pengurus Ikatan Alumni 

Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Selain kedua aktivitas tersebut pada kegiatan ini juga akan 

dilakukan Seminar parallel dalam bidang pendidikan kimia dan ilmu kimia, melalui aktivitas 

tersebut diharapkan terjadi tukar menukar informasi sehingga dapat diwujudkan kolaborasi 

dalam kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai kepanjangan tangan dari 

pimpinan Universitas Negeri Medan mendukung sepenuhnya pelaksanaan kegiatan Seminar 

Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 

Jurusan Kimia Unimed ini serta mengucapkan terimakasih kepada seluruh personil kepanitiaan 

yang telah bekerja keras, sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan dengan baik. Saya 

berharap semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat positif terhadap pengembangan 



 
 

kualitas sumberdaya manusia dan pengembangan sains dan teknologi di masa yang akan 

datang. 

Akhir kata, jika masih terdapat kekurangan dalam penyelenggaraan kegiatan ini, atas nama 

civitas akademika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Medan, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. Saya mengucapkan Selamat mengikuti 

kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan 

Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed, dengan memohon kepada Allah swt, 

semoga apa yang kita harapkan pada kegiatan ini dapat terwujud.   

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

 

Medan,   Desember 2020 

Dekan FMIPA UNIMED 

 

 

 

 

Prof. Dr. Fauziyah Harahap, M.Si 
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PEMBUATAN PESTISIDA NABATI MENGGUNAKAN LIMBAH 

TANAMAN DENGAN CAMPURAN PUNTUNG ROKOK 

Gilbert Alberto Simon Gulo 
 

UNIMED, Jurusan Kimia, Medan 
gilbertgulo1014@gmail.com 

 

Abstrak: 

Penggunaan pestisida di Indonesia dewasa ini sudah mencapai tingkat yang meng-khawatirkan. 

Penggunan pestisida kimia merupakan sarana pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yang paling 

banyak digunakan oleh petani di Indonesia (95,29%) karena dianggap efektif, mudah digunakan dan secara 

ekonomi menguntungkan. Prospek penggunaan pestisida nabati di Indonesia sangat baik karena beberapa hal 

yang mendukung pemanfaatannya, yaitu keanekaragaman hayati yang melimpah, kondisi sosial ekonomi, 

kemudahan penggunaan khususnya untuk digunakan sendiri. Pembuatan Biopestisida ini memiliki tujuan yang 

sangat penting pada sistem pertumbuhan tanaman juga pada lingkungan, yaitu : Memanfaatkan limbah tanaman 

seperti daun papaya juga kulit jeruk nipis, Memanfaatkan limbah punting rokok sebagai pestisida alam, dan 

Menjaga ekosistem tumbuhan dari hama tumbuhan. ulat bulu tanaman hias ditaruh diatas wadah/piring pada 
setiap perlakuan, kemudian disemprot dengan ekstrak daun papaya, ekstrak kulit buah jeruk nipis dan ekstrak 

campuran dari daun papaya dengan kulit buah jeruk nipis. Perlakuan diulang sebanyak 6 kali dan hasilnya 

dibandingkan dengan ulut bulu tanaman hias yang disemprot dengan air suling sebagai control. Kemudian 

diamati banyaknya ulat bulu yang mati dan lamanya waktu yang dibutuhkan untuk terjadinya kematian pada ulat 

bulu. Hasil: ulat bulu yang disemprot dengan pestisida nabati ini mati dan semut rangrang tidak lagi bersarang 

pada tumbuhan ditempat tinggalnya. Kesimpulan : campuran ekstrak daun papaya dan ekstrak kulit jeruk nipis 

dengan tambahan ekstrak nikotin pada puntung rokok dapat membuat Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

seperti ulat bulu dan semut api rangrang menurun secara drastis. 

Kata kunci: 

Daun papaya, Kulit jeruk, puntung rokok, ulat bulu, Semut api rangrang. 

Abstract: 

The use of pesticides in Indonesia has now reached an alarming level. The use of chemical pesticides is 

a means of controlling Plant Pest Organisms (OPT) which is most widely used by farmers in Indonesia (95.29%) 

because it is considered effective, easy to use and economically profitable. The prospect of using vegetable 

pesticides in Indonesia is very good because of several things that support its use, namely abundant biodiversity, 

socio-economic conditions, ease of use, especially for personal use. The production of this biopesticide has very 

important objectives in plant growth systems as well as in the environment, namely: Utilizing plant waste such 

as papaya leaves and lime peel, Utilizing cigarette punting waste as natural pesticides, and maintaining plant 
ecosystems from plant pests. The caterpillars of ornamental plants were placed on a container / plate in each 

treatment, then sprayed with papaya leaf extract, lime rind extract and mixed extract of papaya leaves with lime 

rind. The treatment was repeated 6 times and the results were compared with the caterpillar of ornamental plants 

sprayed with distilled water as a control. Then observed the number of caterpillars that died and the length of 

time it took for the caterpillars to die. Result: caterpillars sprayed with this vegetable pesticide die and weaver 

ants no longer nest in the plants where they live. Conclusion: a mixture of papaya leaf extract and lime peel 

extract with the addition of nicotine extract on cigarette butts can make Plant Pest Organisms (OPT) such as 

caterpillars and weaver fire ants decrease drastically. 

 

Keywords: 

Papaya leaves, orange peel, cigarette butts, caterpillars, fire ants 

PENDAHULUAN  Penggunaan pestisida di Indonesia dewasa 

ini sudah mencapai tingkat yang meng- 

khawatirkan. Penggunan pestisida kimia 
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merupakan sarana pengendalian Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) yang paling 

banyak digunakan oleh petani di Indonesia 

(95,29%) karena dianggap efektif, mudah 

digunakan dan secara ekonomi 

menguntungkan. Insektisida merupakan 

bahan kimia beracun yang digunakan untuk 

mengendalikan dan membasmi serangga 

hama yang menyerang tanaman, tetapi 

berdampak membahayakan bagi kesehatan 

manusia (Andesgur, 2019). 

Tumbuhan seperti Pepaya juga Jeruk nipis 

dapat dijadikan bahan utama pembuatan 

pestisida dengan memanfaatkan daun papaya 

juga kulit jeruk. Papain yang terkandung 

alam daun pepaya bersifat meracun bagi ulat 

dan hama penghisap. Serta Kulit jeruk nipis 

memiliki bau yang menyengat, baunya khas 

aromatik dan banyak mengandung minyak 

Atsiri. Kandungan nikotin pada tembakau 

puntung rokok juga berpotensi mengusir 

semut dari tanaman (Ariska, 2019) 

Telah dilakukan penelitian untuk 

menghasilkan suatu produk pengendalian 

ulat bulu dan semut yang ramah lingkungan 

dengan memanfaatkan ekstrak daun pepaya 

dan kulit buah jeruk nipis serta puntung 

rokok. Penelitian ini didasari oleh timbulnya 

dampak negatif bila menggunakan 

insektisida sintetis untuk mengendalikan 

hama dan penyakit tanaman. Disamping itu 

banyaknya tumbuhan yang memiliki 

kemampuan sebagai insektisida alami 

sebagai alternatif untuk mengendalikan hama 

dan penyakit tanaman termasuk untuk 

mengendalikan populasi hama ulat bulu. 

Limbah-limbah tanaman seperti kulit 

jeruk juga daun papaya memiliki banyak 

kriteria yang layak dijadikan pestida nabati 

dan dengan tambahan nikotin pada puntung 

rokok mampu menghambat pertumbuhan 

hama-hama tumbuhan tertentu sehingga 

ekosistem tanaman hias dapat berjalan 

dengan tanpa adanya hama tumbuhan. 

 
METODE 

Pelaksanaan penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 13 sampai 28 

Oktober 2020. Penelitian ini dilaksanakan di 

Binjai Timur. 

Penelitian yang dilakukan merupakan 

jenis penelitian eksperimental yaitu dengan 

cara mengekstrak daun pepaya dan kulit buah 

jeruk nipis, kemudian ekstrak tersebut diuji 

kemampuannya untuk membunuh ulut bulu 

dengan cara menyemprotkan dengan 

menggunakan hand sprayer. 

Metode Pengumpulan Data 

Data diperoleh dan dikumpulkan 

melalui percobaan/eksperimen dengan 

membandingkan kemampuan membunuh 

atau daya mortalitas serta daya simpan antara 

kontrol dengan ekstrak daun papaya, ekstrak 

kulit buah jeruk nipis dan campuran ekstrak 

daun papaya dengan kulit buah jeruk nipis 

terhadap ulut bulu tanaman hias. Masing- 

masing ekstrak yaitu ekstrak daun pepaya, 

ekstrak kulit buah jeruk nipis dan ekstrak 

campuran daun pepaya dan kulit buah jeruk 

nipis diuji kemampuan daya bunuhnya (daya 

mortalitasnya) terhadap ulat bulu tanaman 

hias dengan cara disemprotkan pada masing- 

masing 10 ekor ulut bulu dengan 

menggunakan hand sprayer. Setelah ulat 

bulu disemprot dengan masing-masing 

ekstrak, kemudian hasilnya dibandingkan 

dengan kontrol (air suling). Kemudian 

diamati apakah ada ulat bulu yang mati pada 

setiap perlakuan dan kalau ada, berapa lama 

waktu yang dibutuhkan untuk menyebabkan 

kematian pada ulut bulu setelah disemprot 

dengan perlakuan dibandingkan dengan 

kontrol. Yang dimaksud dengan control 

adalah air suling. 

 

Prosedur Melakukan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini seperti daun pepaya dan buah 

jeruk nipis diperoleh di Banjar Belok, Desa 

Belok Sidan, Kecamatan Petang, Kabupaten 

Badung. Sedangkan ulat bulu diperoleh dari 

beberapa tanaman hias (bunga mawar dan 

bunga soka) yang ada disekitar lingkungan 

rumah dan Taman Kota Denpasar. Ulat bulu 

yang digunakan diambil dari tanaman hias 

(bunga soka dan mawar) dikumpulkan 

dengan cara mengambil ulat bulu dari 

tanaman hias dengan menggunakan pinset 

kemudian dimasukkan ke dalam toples 

pelastik yang sudah dilubangi. Peralatan 
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yang diperlukan seperti blender, pisau dapur, 

baskom( wadah), sendok, kertas label, dan 

hands sprayer disediakan oleh peneliti 

 

Pembuatan ekstrak (pembuatan pestisida 

nabati) 

Setelah bahan dan alat yang 

digunakan terkumpul, maka dilakukan 

ekstraksi daun papaya, kulit buah jeruk nipis 

puntung rokok. Ekstrak daun pepaya dan 

kulit buah jeruk nipis dibuat dengan cara : 

mulamula daun pepaya dan buah jeruk nipis 

dipetik dari pohonnya, kemudian dicuci 

bersih pada air mengalir. Daun pepaya diiris 

kecil-kecil dan buah jeruk nipis dikuliti dan 

kulitnya diiris kecil-kecil, kemudian daun 

pepaya dan kulit buah jeruk nipis ditimbang 

sebanyak 100 gram, sedangkan ekstrak 

campuran daun papaya dan kulit buah jeruk 

nipis masing-masing ditimbang sebanyak 50 

gram, kemudian masing-masing diblender 

dan pada saat diblender disi air suling 

sebanyak 100 mL. Setelah diblender 

kemudian disaring dengan kain kasa, 

kemudian dimasukkan ke dalam botol hand 

sprayer dan siap digunakan/disemprotkan 

pada ulat bulu untuk mengetahui 

kemampuannya dalam mengendalikan ulat 

bulu tanaman hias. 
 

Uji Mortalitas Ekstrak Daun Pepaya dan 

Kulit Buah Jeruk Perut Terhadap Ulat 

Bulu Tanaman Hias 

Sebanyak 10 ekor ulat bulu tanaman 

hias ditaruh diatas wadah/piring pada setiap 

perlakuan, kemudian disemprot dengan 

ekstrak daun papaya, ekstrak kulit buah jeruk 

nipis dan ekstrak campuran dari daun papaya 

dengan kulit buah jeruk nipis. Perlakuan 

diulang sebanyak 6 kali dan hasilnya 

dibandingkan dengan ulut bulu tanaman hias 

yang disemprot dengan air suling sebagai 

control. Kemudian diamati banyaknya ulat 

bulu yang mati dan lamanya waktu yang 

dibutuhkan untuk terjadinya kematian pada 

ulat bulu. Persentase kematian (daya 

mortalitas) dihitung dengan menghitung 

banyak ulat bulu tanaman hias yang mati 

dengan rumus : 

 

A= x 100% (1) 

 

Keterangan : 

A = Daya mortalitas (%) 

b = jumlah seluruh ulat bulu yang digunakan 

c = jumlah ulat bulu yang mati 

(Muksin, 2017) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

yaitu untuk mengethui potensi ekstrak daun 

papaya dan kulit buah jeruk nipis dan 

puntung rokok sebagai insektisida nabati 

untuk mengendalikan ulat bulu dan semut 

rangrang tanaman hias, diperoleh hasil 

bahwa ulat bulu tanaman hias akan mati 

setelah disemprot dengan ekstrak daun 

papaya, ekstrak kulit buah jeruk nipis dan 

ekstrak campuran antara daun papaya dengan 

kulit buah jeruk nipis dengan menggunakan 

hand sprayer dan semut rangrang tidak lagi 

terdapat pada tanaman hias. Ulat bulu akan 

mati setelah 1 sampai 5 menit disemprot 

dengan ekstrak. Ekstrak campuran antara 

daun papaya dan kulit jeruk nipis paling 

efektif membunuh ulut bulu tanaman hias 

(daya mortalitas paling tinggi. Sedangkan 

ulat bulu yang disemprot dengan air suling 

(kontrol) tidak mengalami kematian 

 
Perlaku 

an 
Ulangan 

I II III IV V VI 

P0 0 0 0 0 0 0 

P1 70 80 80 70 80 80 

P2 90 80 100 90 90 90 

P3 100 100 100 100 100 
10 

0 

 
Keterangan : 

P0 = kontrol 

P1 = ekstrak kulit buah jeruk nipis 

P2 = ekstrak daun pepaya 

P3 = ekstrak campuran daun papaya dengan kulit 

buah jeruk purut dan ekstrak puntung rokok 
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Pada table diatas dijelaskan bahwa pada 

control tidak terdapat efektivitas dalam 

membunuh ulat bulu, pada saat 

menggunakan ekstrak kulit jeruk nipis 

keefektivitasannya hanya mencapai 76,67% 

dalam membunuh ulat bulu, pada saat 

menggunakan ekstrak daun papaya 

keefektivitasannya hanya mencapai 90% atau 

hampir sempurna, dan pada saat 

menggunakan campuran dari ekstrak 

campuran daun papaya dengan kulit buah 

jeruk purut dan ekstrak puntung rokok 

mencapai 100% ini dikarenakan kandungan 

yang terdapat pada bahan-bahan pembuatan 

pestisida nabati ini sangat membuat pestisida 

nabati ini sesuai dengan fungsinya. 

Ketika pestisida nabati ini disemprotkan 

pada sarang semut rangrang spontan 

membuat semut rangrang berhamburan dan 

tidak lagi bersarang pada tempat tinggalnya 

yang sebelumnya sehingga bisa dikatakan 

pestisida nabati ini sangat efektiv dalam 

mengatasi Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT) seperti ulat bulu dan semut api 

rangrang. 
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